
 

 

ABSTRAK 

MELVI JUUWATV SlNAGA. Analisis DampW< Sektor Kel1Utanan Terhadap 
Perekonomian Sumatera Utara. Tcsis. Medan: Program Pasca Stujana, UNIMED 2010. 

Mekanisme dampak langsung dan tidak langsung perkembangan maupun kemunduran 
suatu selctor terbadap perekonomian secara keseluruhan disebabkan oleh karena terdapatnya 
sating keterl<aitan di antant sektor·scktor kegiatan ekonomi. Pembanguntm sektor kehutanan 
pada awalnya akan mempengilfllhi pertumbuhan scktor kehutanan itu seondiri, dimana akan 
tercipta peningkatan outpu~ pcodapaum dan lapangan kcrja bagi masyarakat Selanjutnya 
sccara tidak langswtg melalui ketertaitan antM selctor akan mempengaruhi pertumbuhan 
sektor-sektor kegiatan ekonomi 1ainnya, seperti induslri b<:rbasis kchutanan manpun industri­
industri yang menyediakan input bagi sektor kehutanan secara luas. 

Pcncliti1111 ini b<:rtujuan untuk menganalisis tingkat keterkaitan kebelakang dan ke 
depan (Backward and forward linkage) sektor kehullman dengan sektor ekooomi 1ainnya di 
Sumatera Vtara dan untuk mengetahui dampak sektor kehutanan terhadap perekonomian 
Sumatera Utara. Hasil dari pcnelitian ini diharapkan dapat b<:rguna bagi Pemerintah l'rovinsi 
Swnatera Utnra dalam mcnyusun strategi pengembangan sektor kcbutanan di Sumatera Utara 
s<bingga tersinergi anw sektor-sektor terkait dalarn mendulrung peneapaian program 
pcmbangunan Kchutanan. 

Data yang digunakl!n adalah data sekW>der, terutallJll dari tab<:! Input Output 
Sumatera Utara lahun 2003 yang dipero1~b dari Badan Pusat Statistik Propinsi Sumatera 
Barat sebagai dasar untuk· mcmperoleh data Input-Output Proviosi Suroatcrn UU!ra Atas 
dasar Harga Produsen yang diupdating dengan Mctodc RAS. 

Dari penelitian diperolcb basil bahwa peranan sektor kebullijtan dalam perckonomian 
Swnatera UU!ra dalarn pemb<:ntukan stndc.tur perekonomian meliputi struktur input (3.22%), 
struktur nilai tambah (I 0,57%), s1ru1..1ur output (7,83%), struktur perrnintaan antMa 
(19.~5%), strukrur permintaan akhir ( I ,02%), alokasi Output(7,J%), indeks kcterkaitan ke 
dep:111 (I ,0505), aloknsi input (0.7%), indeks kelerkaitan k.e belakang (0,8690). Seklor yang 
memiliki derajat keJll'kaan tinggi ndatah Sektor Industri Pcngolaban, Sektor Perdagangan dan 
Sel<tot Kchutanan . Sektor yang memiliki daya peoyebaran tinggi adalah Sektor Bangunan 
Konstruksi, Sektor Lislrik. Gas, Air Minunt, Sektor !Jldustri Pengolaban, dan Sektor 
Angkutan dan Komunikasi. Sedangkan untuk Selctor Kchutanan dildasifikasikan sehal!lli 
sektor dc"¥an daya penyebaran rendah Dari pengelompokan sektor-sektor ekonomi 
diketaboi bahwa sektor kehutanan tcrmasuk alarn PrioritaS 11 karena mem_punyai nilai indcks 
derajat kepekaan diatas 1 dan nilai indeks daya penycbaran hnng dari I. DarnpW< lain yang 
dikctahui adalah pengganda output (1.23214). pengganda tcnaga kclja (0.'08561). 

Dalarn tesis ini peoulis menyamnkan agar kebijakan perckonomian Sumatera Utara 
difoluskan kepada pembangunan yang saliog b<:rsinergi antar sektor-sektor ckonomi dengan 
memperhatikan faktor daya penyebaran dan derajat kepekaan yang dimiliki sektor dan 
sebagai penghasil inpu~ sektor kchutanan perlu didorong pcngem"baogannnyn unruk 
memastikan ketersediaan keb<lluhan in_put scktor-scktor hilir dalam perekonomian Sumatera 
Utara. 
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ABSTRACT 

MELVIJULIWATY S INA GA , Analisy.r affect of forestry to North SumaJera Economics, 
Thesis, Mcdan : UNIMEO Postgradume Program. 2010 

OirtcJ and indirect mechanism of a growth or dlsadwvuages of economic sectors as 
a wholt ~·t!re causes by the rele,'tmce a/11b'ng ecoff()mic sector activilie.s. Initial dt1.·t.lopmort 
in forestry uctor will injluunct tiro growth of forestry sec/or ilsel/ where imprttvement of 

output as well as income or earning and employment in .tociety will be created. Furthermore. 
the linktlge among other sectors will ililprove the growth tl/ other .<ector:; Indirectly, such as 
forestry bostd industry or forestry providing inpuJ industry. 

1M rutarch was -.ducttd Ia analyu tiro backward /lnktlgt and forward linktlgt 
dtgru ~Ht>+·unfortSfl)l stctor and oth.u stctor in North SllftiQtera Pro>-ince. Alto to idtntify 
or to find out the impoct the forestry st·ctor in economie of Nonh $1/matera in whole. Result 
of tiJis reSC(JI'Ch expected con benefit to the governmtnl of North Sumelt!ru Itt compiling the 
f orestry development stralegy which .rynergy with other sectors 

This research conducted by using RAS Mtthod. The table of input- output data of 
North $1/ft1Qtera. as a basic data whlc 

It provitkd by Badatr PusaJ StaJistrk Sumatua Utara, wue updated by RAS method 
to obtain the input- o utput data b4>ed on price producu limit 

711~ Re$ulr indicated thutforestry sector role informing q(north sumarera tC()nomic 
5trucrure COI"er : Input structure (J,2 1"/o), added value .1tntCt11re ( 10, 75 %). olllpUI str11t li.re 
(7,8J%) , midtll• demand struc:lure ( t9.25%). final tlcmaml .<truclure (1.02%) OUipul 
allocation ( 0.7'H>).forward linkage index (1.05 %). input allocation (V. 7%), and backward 
linkage index ( 0.869'Jf.). Industrial processing sec/01', Commercial sector. Forutry sector 
were the three stcJors which hove tkgru of high sensltMry. Sectors owning Ktrt high 
spreading ~~rgy. BuJiding COIIStTJJCtion. electricity. go.t, drinking water, Industrial 
pro<;es.dng. tran,tportation and ''Ontmr.mlt!ati(.)n. Forestry .tccror was classified as a .sector 
whi<'h had low spreading energy. Bn.<ed on Economic sect~r.< grouping forestrY and hard 
crop sector Implied In second priority l.tecause the index of.rtnsitlvity more than I and the 
index of spreading energy less than I. Output multiplier ( 1,23214), labor multiplier 
(0.08561) 

Bastd on researdt rUllll, i!f ordtr to mointam the aWJilability of downstream 
rtquir,.nt in North Sumottro suggested first. NorTh Sumatua Economic Policy had to 
tmphD.Si:lng on the syrurgy dewrlopment tmumg .seciOI'J' baud on spread energy and degree 
of .«n.vitlvlty factor. Second. .rupport atrd develop the forestry input producers . 

Keyword : Input output model.fort.,ry. multiplier.[orward and backward linktlge 


